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A. Hasl Bdajar

Belajar merupakan proses penting bagi perubahakalpemanusia

dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkarditenjakan® Belajar juga

selalu didefinisikan sebagai suatu perubahan paida imtividu yang

disebabkan oleh pengalanfafengalaman merupakan sumber pengetahuan

dan ketrampilan. pengalaman pendidikan bersifattikpm dan interakitif,

membantu integrasi pribadi murid. Belajar dapatrtitian sebagai usaha

dalam menggunakan sarana atau sumber, baik di dalaopun di luar

pranata pendidikan, guna perkembangan dan pertianipribad?

Dari beberapa teori yang dikemukakan oleh paralabé dirangkum

prinsip-prinsip belajar, yang antara lain;

a.

b
C.
d

Belajar akan berhasil jika disertai kemauan damatujtertentu

. Belajar akan lebih berhasil jika disertai berbletthan dan ulangan

Belajar lebih berhasil jika memberi sukses yangyaaangkan

. Belajar lebih berhasil jika tujuan belajar berhugpaim dengan aktivitas

belajar itu sendiri atau berhubungan dengan kelnthidupnya

. Belajar lebih berhasil jika bahan yang sedang djpgl dipahami, bukan

sekedar menghafal fakta
Dalam proses belajar memerlukan bantuan dan birabingang lain

. Hasil belajar dibuktikan dengan adanya perubahandsisi si pelajar

. Ulangan dan latihan perlu akan tetapi harus didaloléh pemahamén

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi olela ¢aktor utama

yakni dari dalam diri siswa itu dan faktor yangatag dari luar diri siswa atau

! catharina Tri Ani, dkkPsikologi Belajar (Semarang: UPT MKK UNNES, 2006), Cet. 3,
him. 2.

2 Sri Esti Wuryani Djiwandond?sikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Grasindo, 2006), Cet. 3,
him. 120.

? SudarmantoTuntunan Metodologi BelajatJakarta: PT. Gramedia, 1995), Cet. 4, him. 2.

* H. MustagimPsikologi Pendidikan(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang dan Pustaka Pelajar, 2001), him.69.



faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dirmssterutama kemampuan
yang dimilikinya, faktor kemampuan siswa besar bglengaruhnya terhadap
hasil belajar yang dicapai. Seperti dikemukakah @ark bahwa hasil belajar
seorang di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuswasdan 30%
dipengaruhi oleh lingkungah.

Faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belaganmbarkan
sebagai berikuft:

Instrumental Input

A 4
Raw in put | Teaching-Learning|_, Out put

Environmental input

Gambar diatas menunjukkan bahwa masukan memgah i pud
merupakan bahan baku yang perlu di olah, dalamnhali beri pengalaman
belajar tertentu dalam proses belajar mengagarching-learning prosesDi
dalam proses belajar mengajar turut berpengarud gejumlah faktor yang
sengaja dirancang dan dimanipulasikamnsttumental inpyt guna
mengundang tercapainya out put yang dikehendakbagei faktor tersebut
berinteraksi satu sama lain dalam menghasilkarakatutertentu.

Di samping itu masih ada faktor lain yang dapat memgaruhi proses
dan hasil belajar pada setiap orang, dapat diiikaasebagai berikuf :

® Nana Sudjand)asar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Penerbit Sinarbaru, 2008),
Cet. 9. him. 39.

® Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), Cet. 23,
him. 106.

’ Ibdi., him. 107.



Alam
Lingkungan4 Sosial
Luard Instrumentalc<_"> Kurikulum
Guru / pengajar
Faktor Sarana + fasilitas
Administrasi / manajemen
Dalam Fisiologi Kondisi fisik
Kondisi panca indra
Psikologi Bakat——— Motivasi
Minat — Kemampuan kognitif

Kecerdasan

Klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis besar
membaginya menjadi 3 ranah, yakni ranah kognifictif dan psikomotorik.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajarektebl yang terdiri dari
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, peraahaaplikasi,
analisis, sintesis evaluasi.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yendjri dari lima
aspek, yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, ipegen, dan organisasi.

c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belagratpilan dan
kemampuan bertindak individu yang terdiri dari liaspek, yakni gerakan
refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemampuan peerale keharmonisan
atau ketepatan, gerakan ketrampilan kompleks deakge ekspresif dan
interpretatif. Jadi ketiga hasil belajar yang tethjelaskan diatas penting
diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujpangajaran dan
menyusun alat-alat penilaian, baik tes maupun btésn

Jika dilihat dari segi alatnya, penilaian hasildp@ dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu tes dan non tes. Tes miyadg diberikan secara
lisan (menuntut jawaban secara lisan), ada tesatul(menuntut jawaban

secara tulisan), dan ada tes tindakan (menuntutbjaw dalam bentuk

®\ana Sudjandpc.cit., him. 22..



perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalamulbebyektif, ada juga

yang dalam bentuk esai atau uraian. Sedangkantgangsuk non tes sebagai
alat penilaian mencakup observasi, kuosioner, waaran skala, sosiometri,
dan studi kasus.

Tes sebenarnya adalah salah satu wahana progranaigren
pendidikan. Sebagai salah satu alat penilaian, btasanya didefinisikan
sebagai kumpulan butir soal yang jawabannya dapgathkan dengan benar
atau salat’

Saifudin Azwar berpendapat bahwa tes sebagai pengpiestasi.
Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, tes pras¢dsar bertujuan untuk
mengukur prestasi atau hasil yang telah dicapéisilva dalam belajat.

Penilaian atau tes itu berfungsi untuk melihat igejmana kemajuan
belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dadaatu program pengajaran.
Maka penilaian itu disebut penilaian formatif. tesbiasanya diselenggarakan
di tengah jangka waktu suatu program yang sedargldo®e Dan hasil tes
formatif dapat menyebabkan perubahan kebijaksanasngajar atau
belajar?

Tetapi jika penilaian itu berfungsi untuk mempeholenformasi
mengenai penguasaan pelajaran yang telah dirermarsdbelumnya dalam
suatu program pelajaran. Maka penilaian itu disgleailaian sumatif. Tes ini
merupakan pengukuran akhir dalam suatu progranhdsiinya dipakai untuk
menentukan apakah peserta didik dapat dinyataklus ldalam program
pendidikan, atau peserta didik dapat melanjutkanekgang program yang
lebih tinggi®®

Hasil belajar yang optimal, tentu saja akan dapperdleh dalam
proses pembelajaran yang efektif. Belajar yangtéfélarus mulai dengan

pengalaman langsung atau pengalaman konkrit danujmekepada

°®Nana Sudjandepc, cit, him. 5.

%Mudjijo, Tes Hasil Belajar(Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 1.

Ysaifudin AzwarTes Prestasi Fungsi dan Pengembangan Pengukurasta@idBelajar (Jakarta:
Pustaka Pelajar, 2000), him. 13.

“Ibid, him. 11.

“Ibid, him. 12.



pengalaman yang lebih abstrak. (mencapai padaahyaBelajar akan lebih
efektif jika di bantu dengan alat peraga dari ppéserta didik belajar tanpa
di bantu dengan alat peraga pengajafan.
Secara fundamental Dollar and Miller (Luree, 19¥86) menegaskan
bahwa keefektifan perilaku belajar itu dipengamieh empat hal yaitu*
1) Adanya motivasidrives, siswa harus menghendaki sesuale (earner
must want something
2) Adanya perhatian dan mengetahui sasarave,( siswa harus
memperhatikan sesuatihé learner must notice somethjng
3) Adanya usaharésponsg siswa harus melakukan sesuatie (learner
must do something
4) Adanya evaluasi dan pemantapan hasdinforcement siswa harus
memperoleh sesuatthé learner must get someth)ng
Perhatian siswa merupakan titik penentu keberhmasitdajar. Materi
atau cara penyampaian materi yang dapat menaritkafie@n siswa dalam
pembelajaran, secara otomatis akan memompa motsiasia, sehingga
pemahaman materi akan dapat lebih dicapai dan batljar akan lebih

meningkat.

B. Materi Pembelajaran Haji dan Umroh
1. Haji
a) Pengertian Haji dan Hukumnya
Menurut bahasa hajia rtinya menyengaja atau menejuurut
syara’ Haji adalahs engaja mengunjungi baitullata’og&h) untuk
melakukan ibadah kepada Allah SWT pada waktu tertdengan cara
tertentu serta secara tertib.
Hukum ibadah Haji adalafardhlu ‘ain atas mukmin yang telah

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan. Ibataji hanya

2"Moh. Uzer Usmanienjadi Guru ProfesionalBandung : Rosdakarya, 1990), Cet. 2, Him. 27
4 Abin Syamsudin Makmurgp.cit.,him. 164.



diwajibkan sekali seumur hidup, sedangkan yang &edali dan
seterusnya hukumnyainnah

b) Syarat Wajib dan Syarat Sah Haji

d)

1) Syarat wajib Haji adalah syarat-syarat seseorangjithkan untuk
melaksanakan ibadah haji.

2) Sedangkan syarat syah haji, adalah syarat-syaeatibgdah Haji
dapat dikatagorikan syah, jika tidak terpenuhilsaatu, maka tidak
syah hajinya.

3) Syarat Wajib Haji sama seperti Syarat Syah Hajknydslam,
baligh, berakal, merdeka, serta kuasa atau mampu.

Rukun dan Waijib haji

1) Rukun vyaitu suatu perbuatan yang apabila tidak kdkan,
menyebabkan hajinya tidak syah. Pebuatam itu idglkaddiganti
dengan dam. Rukun haji, yaitbram, wuquf thawaf, sa’i, tahallul
dan tertib.

2) Sedangkan wajib haji, adalah hal yang perlu dikajakamun syah
tidaknya Haji tidak tegantung padanya, Karena bdiganti dengan
dam Wajib Haji yaitu ihram darimigat bermalam rhabif) di
Muzdalifah, bermalam di Mina, melempar jUmroh, nmggalkan
segala yang diharamkan karernilaram, thawaf waddthawaf
perpisahan).

Beberapa Larangan selama Mengerjakan Haji sertanfam

1) Bagi Pria: tidak boleh memakai pakaian yang betrjdldak boleh
mengenakan tutup kepala ketika inram kecuali kahah@ngan sakit.

2) Bagi Wanita: tidak boleh memakai tutupo muka danrsgtangan

3) Bagi pria dan wanita; tidak boleh memakai wangi-gran, tidak
boleh menyukur rambut atau memotong kuku, tidak elpol
malakukan pernikahan, tidak boleh berbuat ma’'de dertengkar,
tidak boleh bersetubuh atau bersenggama, tidakhhbolembunuh

binatang buruan.
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f)

4) Apabila dengan sengaja melakukan salah larangaebgr maka
wajib membayar dam, yakni dengan menyembelih kag#pabila
tidak mampu boleh diganti dengan bersedekah kefaaamiskin
sebanyak3 sha’ (1 sha’ = 3,1 liter = £2,3 kg) makanan pokok, atau
berpuasa selama 3 hari selama masih melaksanadahihaiji.

Macam-macam Haji dan Perbedaannya

1) Haji Ifrad: mengerjakan Haji terlebih dahulu barwelaksanakan
Umroh.

2) Haji tamattu’ : mengerjakan Umrah terlebih dahuamkidian baru
melaksanakan haji.

3) Haji Qiran: melaksanakan ibadah Haji bersamaan atenbadah
Umroh.

Baik pelaksanaan Haji tamattu’ maupun Haji Qiranwajibkan

membayar dam (denda) yaitu menyembelih seekor kagnlatau

menggantinya dengan puasa sepuluh hari(3 harindihtauci, 7 hari
ketika sudah sampai di tanah air).

Sunnat Haji

1) Mandi ketika hendak ihram

2) Memakai wangi-wangian sebelum berpakaian ihram

3) Shalat sunnah ihram dua rakaat

4) Membaca talbiyah

5) Melakukan thawaf ketika masuk masjidil haram

6) Melakukan dzikir dan doa ketika thawatf.

7) Sholat dua rakaat sesudah thawaf

8) Masuk ke ka'bah / berhenti di Masjidil Harom padagdgal 10
Dzulhijjah.

2. Umroh’

a) Pengertian dan Hukum Umrah

Umrah menurut bahasa artinya ziarah atau berkunjonggurut
istilah  Umroh adalah menziarahi ka’bah di Mekkahngbn niat
beribadah kepada Allah disertai syarat-syaratriartdJmroh ada yang
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dilakukan sewaktu-waktu, ada pula yang merupakagkan ibadah
Haji sehingga harus dilaksanakan mada bulan haji.

Hukum Umroh menurut Imam Ahmad dan Imam Syafi’ilada
wajib. Sedangkan menurut Madzhab Maliki dan Hartaikumnya
sunnat mu’akkad

b) Syarat Wajib dan Syarat Syah Umrah

Syarat wajib dan syarat syah Umrah sama dengaatsyajib dan

syahnya haiji.
¢) Rukun dan Wajib Umrah,

Rukun Umrah vyaitu: ihram, tawaf, sai mencukur atau
menggunting rambut paling sedikit 3 helai rambugrtas tertib.
Sedangkan wajib Umroh adalah ihram dari migatasenjauhkan diri

dari segala hal yang dilarang dalam haji.

C. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga dalam Peningkatan Hasil Belajar
siswa pada Pembelajaran Haji dan Umroh
Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalakspkasnunikasi,
yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesktunsaluran / media
tertentu ke penerima pesan. Dalam proses pemlsiafagih, penggunaan
media perlu untuk direalisasikan. Media adalah ladaitu apa saja yang dapat
di jadikan sebagai penyalur pesan guna mencapgirtyiengajaraff. Dengan
penggunaan media, dalam hal ini alat peraga, mesarfa didik akan mampu
memahami konsep dan mampu mengabstraksikan kooseek mereka.
Dalam kegiatan belajar mengajar sering pula peraakkata media
pengajaran ata(fd=3l Jilu 51)) di gantikan dengan istilah-istilah seperti alat
pandang dudio visual communicatign pendidikan alat peraga pandang
(visual education)teknologi pendidikaneducational technologyalat peraga

(b= ¥ L) dan media penjelds.

%8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta : Rineka Cipta,
2002), Cet. 2 HIm. 127
Azhar Arsyad Dan Asfah Rahmaviedia Pembelajaran(Jakarta ; Raja Grafindo Persada,
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Beberapa manfaat praktis dari penggunaan mediaaf@eag di dalam
proses belajar mengajar sebagai berikut.

1. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pagamasi sehingga
dapat memperlancar dan meningkatkan proses ddrbkésgar.

2. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarghddratian anak
sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, ik&rayang lebih
langsung antara peserta didik dan lingkungannyay kiemungkinan
peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri seslgigan kemampuan dan
minatnya.

3. Media pengajaran dapat mengatasi keterbatasanaindim ruang dan
waktu

4. Media pengajaran dapat memberikan kesamaan pergaldtapada
peserta didik tentang peristiwa-peristiwa di linggan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan,gnasyarakat dan
lingkungan-lingkungannya,

Sugiarto dan Isti Hidayamenyatakan dalanworkshop Pendidikan
Matematikal Jurusan Matematika FMIPA UNNES, 2006 menyatakan
beberapa keunggulan dari alat peraga dalam presekgbajaran Matematika,
yaitu =
1. Mampu mengatasi keterbatasan perbedaan pengalaniadippeserta
didik
Mampu mengatasi keterbatasan ruang kelas
Mampu mengatasi keterbatasan ukuran benda
Mampu mengatasi keterbatasan kecepatan gerak benda
Mampu mempengaruhi motivasi belajar peserta didik

Mampu mempengaruhi daya abstraksi peserta didik

N o gk~ Db

Memungkinkan pembelajaran yang lebih bervariasi.

2003), Cet. 5 HIm. 6

“lbid., HIm. 26-27

$1Sugiarto dan Isti Hidayahyorkshop Pendidikan Matematikalurusan Matematika FMIPA
UNNES, 2006, HIm. 5
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Mengingat beberapa keunggulan alat peraga dalambgiajaran
matematika itu, kiranya dapat coba kita gunakara @lat peraga tersebut
dalam pembelajaran Figih.

Adapun fungsi dari alat peraga dalam proses betagagajar adalaff
1. Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mehg&i@n merupakan

fungi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersenddbagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtéfek

2. Penggunaan alat peraga merupakan bagian yangahtagr keseluruhan
situasi mengajar.

3. Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya inteégnaglan isi pelajaran

4. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran bukanaserat sebagai
pelengkap proses belajar agar lebih menarik permaiserta didik.

5. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran lebih ndikéan untuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membaseutgpelidik dalam
menangkap pengertian yang di berikan guru.

6. Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakatuk
mempertinggi mutu belajar-mengajar.

Materi-materi Figih mayoritas melakukan amaliah asehari
(muamalal), sehingga memerlukan pemahaman siswa bukan haaga
ranahkognitif saja, namun alangkah bagusnya jika pembelajagih Bapat
mencapai pada ranaiektif danpsikomotor Dalam proses belajar mengajar
Figih penggunaan media alat peraga akan membantuagar proses belajar
peserta didik lebih efektif dan efisien.

Haji merupakan salah satu rukun Islam, untuk itagaa diperlukan
pemahan yang utuh dalam pelaksanaannya. Mengieggiat pelaksanaan
Haji dan Umroh adalah di Tanah arab, maka dipenukantuan alat peraga
untuk menambah pemahaman siswa terhadap mater&tajymroh tersebut.

D. Kajian penelitian yang relevan

%2 Nana Sudjand)asar-Dasar Proses Belajar MengajgBandung : Sinar Baru Algesindo,
1995), Cet. 3 HIm. 99-100
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Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali infasi terhadap
skripsi-skripsi terdahulu sebagai bahan pertimbangauk membandingkan
masalah-masalah yang di teliti, baik dalam segobdetitaupun objek yang di
teliti. Adapun kajian relevan yang di gunakan adaebagai berikut :

"Penggunaan papan flannel dan alat peraga dari Astdan Busa
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas MIIs Asy-Syafi'iyah
Karangasem dalam pokok Bahasan Bangun Datar Tahwglajdan
2005/2006".Skripsi ini di tulis oleh lwan Setiawan yang metnas tentang
penggunaan papan flannel dan alat peraga dariskastairo dan busa untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa. Dari skripsimenyimpulkan bahwa
kegiatan pembelajaran dalam pokok bahasan bangan ying inovatif dan
sesuai dengan materi pembelajaran sedikit banyakn akemberikan
pengalaman yang baru bagi peserta didik dalam teegipembelajaran.
Penggunaan papan flannel dan alat peraga dariskastaro dan busa selain
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didila meningkatkan prestasi
belajar siswa terkait dengan peningkatan aktivitesajar peserta didik
tersebut.

"Meningkatkan Aktivitas dan prestasi Belajar maték@smpada pokok
Bahasan pengukuran melalui optimalisasi pemanfaadtat peraga bagi
siswa kelas VI SD Rejosari pakis Magelang TahurajRein 2004/2005".
Menurut M. Sudaryoto(3311426) Fakultas tarbiyah NAIWalisongo
Semarang, Jurusan Matematika dalam memahami kdusepaerah bangun
datar digunakan untuk menyelesaikan masalah luamlldangun gabungan,
Keliling dan luas.

"Pemanfaatan Alat Peraga dalam pembelajaran Kedilidan luas
daerah lingkaran untuk meningkatkan hasil belajswa kelas I G SMP
Negeri | Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 20085” Dalam skripsi
yang di tulis oleh Daryono(311452), Mahasiswa Faaullmu Pendidikan
jurusan matematika, menjelaskan bahwa dengan mealgn pendekatan
kontekstual dan pemanfaatan alat peraga dalam nukaenrumus keliling
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dan luas daerah lingkaran, minat belajar siswa tddpaingkapkan serta
pelaksanaan pembelajaran lebih hidup dan siswia &bif.

Dari penelitian beberapa skripsi tersebut memii&samaan dengan
yakni menggunakan alat peraga, namun belum additmneengan metode
alat peraga pada mata pelajaran Figih, khususnyerirhaji dan umroh, maka
kami bermaksud melakukan penelitian yang berjutiidaya meningkatkan
Hasil Belajar Peserta didik dalam pembelajaran FRidiflateri Pokok Haji dan
Umroh dengan bantuan alat peraga di kelas VIII MNigrul Islam Kriyan,
Kalinyamatan, Jepara Semester Il Tahun Ajaran 2RQ01" ini dapat

melengkapi penelitian-penelitian yang telah ada.

E. Hipotesis Tindakan

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmionasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian @ilayatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljawyang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasgrada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&t&ehingga hipotesis merupakan
suatu kesimpulan yang belum teruji kebenarannyaraepasti. Artinya ia
masih harus dibuktikan kebenarannya.

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian berdasarkan
uraian-uraian landasan teori yang telah disampaokam peneliti diatas bahwa
“Pembelajaran Figih dengan bantuan alat peraga mangmingkatkan hasil

belajar peserta didik”.

!> SugionoMetode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantjt#tifalitatif, dan R &0
(Bandung: Alfabeta, 2006), cet. 2, him. 96.
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